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A B S T R A C T 

EMPOWERMENT OF POSYANDU CADRES IN STUNTING PREVENTION EFFORT IN 

TEMBELANG VILLAGE, CANDIMULYO, MAGELANG. Stunting is caused by a lack of 

nutritional intake received by the fetus or baby in the womb and in the early days of the child's 

birth. The lack of nutritional intake received by the baby is also caused by the lack of mother's 

knowledge about nutritional health before and during pregnancy and after the mother gives 

birth. Therefore, it is necessary to empower cadres so that they can provide education to 

mothers regarding stunting and its prevention. This activity aims to increase the knowledge 

and skills of cadres about early detection of stunting. The implementation of this activity is 

carried out in Tembelang Village, Candimulyo District, Magelang Regency in January-

February 2022. There are stages carried out, namely the preparation stage including 

coordination, activity planning; implementation stage, namely socialization, formation of 

stunting cadres, counseling and training on stunting early detection, lactation management 

and complementary feeding; evaluation stage on knowledge and skills with post test. The 

result is an increase in cadre knowledge from an average value of 6.43 to 7.45. The increase in 

cadre skills from the average pre-test score was 8.35, while the post-test score increased to 8.92. 

The increase in the ability of cadres can be seen through observations when assisting cadres in 

early detection of stunting. It is recommended that cadres apply the knowledge gained from 

the training results. Early detection of stunting will be carried out by increasing the ability of 

cadres. 
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan sebuah kondisi dimana tinggi badan seseorang lebih pendek 

dibanding tinggi badan orang lain pada umumnya yang seusia. Stunting disebabkan 

oleh kurangnya asupan gizi yang diterima oleh janin atau bayi dalam kandungan dan 

pada masa awal anak lahir. Penderita stunting baru terlihat ketika anak berusia 2 tahun. 

Kurangnya asupan gizi yang diterima bayi disebabkan pula oleh kurangnya 

pengetahuan ibu mengenai kesehatan gizi sebelum dan pada masa kehamilan serta 

setelah ibu melahirkan (Verawati, 2019). 

Laporan kinerja kementerian kesehatan tahun 2020 menunjukkan bahwa di 

Indonesia persentase ibu hamil Kurang Energi Kronik (KEK) tercapai 9,7% dari target 

16% atau persentase pencapaian kinerja sebesar 164,95%. Persentase balita stunting 

tercapai 11,6% dari target 24,1% atau persentase pencapaian kinerja sebesar 207,76%. 

Persentase bayi kurang dari 6 bulan mendapat ASI eksklusif tercapai 66,1% dari target 

40% atau persentase pencapaian kinerja sebesar 165,25%. Ini menunjukkan adanya 

indicator kesehatan ibu dan anak yang dilihat dari target Kemenkes sudah tercapai, 

namun angkanya masih tinggi yang mengindikasikan masih belum baiknya derajat 

kesehatan ibu dan anak di Indonesia (Kemenkes, 2021). 

Pemerintah Indonesia melalui program Sustainable Development Goals (SDGs) 

memiliki target pada tahun 2030 mengakhiri segala bentuk maltnutrisi, penurunan 

stunting dan wasting pada balita. Indonesia juga tergabung dalam Gerakan Scaling Up 

Nutrition (SUN) Movements. Di Indonesia dikenal dengan Gerakan 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan (Gerakan 1.000 HPK) yang bertujuan mempercepat perbaikan gizi untuk 

memperbaiki kehidupan anak-anak Indonesia di masa mendatang (Rahmadhita, 2020). 

Berbagai kegiatan yang berhubungan dengan penanganan stunting terwadahi dalam 

Peraturan Menteri Desa terkait pemanfaatan Dana Desa. Pendekatan spesifik seperti 

memperbaiki gizi dan kesehatan ibu hamil, pemeriksaan ibu hamil minimal 4 kali serta 

mendapat tambah darah minimal 90 tablet selama kehamilan, pemantauan tumbuh 

kembang di Posyandu menjadi indikator yang diukur dalam kegiatan Program 

Generasi Sehat dan Cerdas yang berada di bawah naungan Kementerian Desa PDTT 

(Sandjojo, 2017). 

Terkait masalah stunting tersebut, Desa Tembelang, Kecamatan Candimulyo 

termasuk sebagai daerah dengan tingkat stunting yang cukup tinggi. Berdasarkan data 

yang telah di-update pada bulan Oktober terdapat 25 anak dan pada bulan November 

2021, tercatat jumlah penderita stunting mencapai 20 anak. Jumlah anak usia 0-59 bulan 

sebanyak 106 anak sehingga dapat dilihat bahwa persentasenya mencapai 24% yang 

mengalami stunting. Jumlah kader posyandu sebanyak 30 orang yang terbagi dalam 

enam dusun di Desa Tembalang, dan terdapat 1 kader KPM (kader pembangunan 

manusia) sehingga terdapat sumberdaya yang belum cukup disini. Dari hasil 

wawancara pada kader posyandu didapatkan hasil bahwa pengetahuan dan 

keterampilan deteksi dini stunting masih rendah, hal ini karena adanya pergantian 

kader baru sehingga belum pernah dilakukan pelatihan pada kader. Jumlah ibu hamil 

di Desa Tembalang per bulan November sejumlah 9 orang. 

Program dari Puskesmas Candimulyo untuk menangani kasus stunting yaitu 

pelatihan kader, namun untuk kader yang baru ini belum dilakukan karenakan fokus 

kegiatan pada kegiatan penaggulangan pandemi Covid-19 ini sehingga dana alokasi 
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untuk pelayanan kesehatan diluar kegiatan terkait Covid-19 terbatas. Selain itu juga dari 

sisi fasilitas, ada keterbatasan aula gedung desa yang tidak memadai untuk melakukan 

pelatihan yang membutuhkan pengaturan jarak jika pelatihan dilakukan secara massal 

pada seluruh kader posyandu menjadi salah satu penyebab kegiatan pelatihan, 

penyuluhan maupun sosialisasi belum dilaksanakan. Program pemerintah desa untuk 

menangani stunting bekerja sama dengan Puskesmas Candimulyo yaitu program PKM 

yang meliputi pemberian makanan tambahan (PMT) pada balita, pemberian tablet 

tambah darah (TTD) pada remaja putri dan ibu hamil serta peningkatan cakupan 

imunisasi dasar lengkap pada bayi dan balita. Optimalisasi kader kesehatan diperlukan 

dalam menangani stunting ini yang dapat dilakukan dengan pemberdayaan kader 

posyandu (Nurhidayah et al., 2019). 

Berdasarkan masalah yang dihadapi, karakter dan potensi yang terdapat pada 

Desa Tembelang, maka hal yang harus dilakukan dalam memecahkan masalah tersebut, 

yakni melakukan penanganan stunting melalui pelatihan dan pendampingan kader 

posyandu yang meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader mengenai 

stunting, untuk selanjutnya dapat diaplikasikan pada masyarakat sekitarnya. Seperti 

studi yang dilakukan di Puskesmas Tegal bahwa terdapat perbedaan pada 

pengetahuan, self-efficacy, dan praktik pada kader posyandu yang diberikan pelatihan 

terkait stunting (Purnamasari et al., 2020). Melihat pada penelitian tersebut maka 

penting untuk mengoptimalkan kader posyandu dalam menanggulangi kasus stunting 

yang terjadi di Desa Tembelang. 

Berdasarkan data dari profil kesehatan Puskesmas Candimulyo tahun 2021 dan 

hasil survei di Desa Tembelang, menunjukkan masih tingginya angka stunting, jumlah 

kader dan pemahamannya belum optimal, sehingga perlu dilakukan penanganan serta 

pencegahan kasus stunting. Salah satu peran puskesmas adalah mengajak masyakat 

melakukan perilaku hidup bersih dan sehat melalui program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) sehingga dapat menekan kenaikan kasus stunting. Puskesmas 

merupakan inovator dalam upaya mengurangi kasus stunting sekaligus penggerak 

terlaksananya Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (Rahmuniyati, 2020). Puskesmas 

dapat menggerakkan mulai dari level desa yaitu melalui pemberdayaan kader 

posyandu yang ada di desa. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah stunting di Desa 

Tembelang ini menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu 

pendekatan dan metode yang memungkinkan masyarakat secara bersama- sama 

menganalisis masalah kehidupan dalam rangka merumuskan perencanaan dan 

kebijakan secara nyata (Rohmayanti, Dwi Istutik, Islamiyah Islamiyah, Rafika 

Rahmawati, 2021).  Pada intinya PRA adalah sekelompok pendekatan atau metode yang 

memungkinkan masyarakat untuk saling berbagi, meningkatkan, dan menganalisis 

pengetahuan mereka tentang kondisi dan kehidupan nya serta membuat rencana dan 

tindakan nyata dilakukan untuk mewujudkan Desa Tembelang bebas stunting. Adapun 

tahapan kegiatan penyelesaian masalah tergambar dalam skema berikut ini: 
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Gambar  1. Tahapan penyelesaian masalah 

Adapun perincian tahapan dalam penyesaian masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Koordinasi dan sosialisasi kegiatan 

2. Pembentukan kelompok kader stunting 

3. Pelatihan Kader Posyandu sebagai Kader Stunting 

4. Pendampingan Kader 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Koordinasi Dan Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah koordinasi dengan Kepala Desa 

Tembelang, bidan desa, koordinator kader posyandu untuk menentukan masalah 

utama dalam bidang kesehatan yang dirasakan oleh warga Desa Tembelang, dan 

didapatkan hasil bahwa masalah saat ini adalah tingginya angka stunting yang 

mencapai 22 anak pada bulan November 2021 dan menjadi desa yang tertinggi angka 

kasus stunting di Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang. Selanjutnya disusun 

rencana kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan waktu kader posyandu, 

serta dibuat timeline kegiatan agar terlaksana tepat waktu. Rencana tersebut kemudian 

di sosialisasikan pada perwakilan kader di setiap dusun, dimana terdapat 6 dusun di 

Desa Tembelang, dan disepakati tanggal pelaksanaan setiap kegiatan yang akan 

dilakukan.  

 

Pendampingan kader pada 

kegiatan Posyandu 

Koordinasi 

dengan 

kepala desa, 

bidan desa 

dan kader 

posyandu. Evaluasi 

dan 

Monitoring  

Tersusunnya 

program 

kerja bersama 

dengan 

timeline 

bersama. 

1. Pelatihan stunting & 

keterampilan deteksi dini 

stunting. 

2. Pelatihan manajemen Laktasi & 

keterampilan konseling laktasi, 

pijat oksitosin, breastcare 

3. Pelatihan interpretasi 

pengukuran antropometri dan 

pemutaran video MP-ASI  
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Gambar  2. Koordinasi dan sosialisasi kegiatan 

Pembentukan Kelompok Kader Stunting 

Untuk mencapai tujuan mencegah meningkatnya kasus stunting maka perlu 

dibentuk kader yang khusus menangani stunting sehingga dibentuklah kader stunting 

dari kader posyandu yang telah ada sebelumnya. Jumlah kader stunting sebanyak 13 

kader yang terdiri dari 2 orang kader setiap dusun ditambah 1 kader KPM. 

Pembentukan kader stunting ini mendapat pengesahan dari pemerintah desa dengan 

diterbitkannya SK Kader Stunting oleh Kepala Desa Tembelang. 

 

Gambar  3. Kader posyandu sebagai kader stunting 

 

Pelatihan Kader Posyandu sebagai Kader Stunting 

Berikut ini merupakan berbagai bentuk pelatihan yang diberikan pada kader 

stunting yang dilakukan dalam tiga kali sesi pertemuan. Pertama adalah pelatihan 

stunting dan keterampilan deteksi dini stunting. Kegiatan pelatihan dimulai dengan 

materi tentang stunting dan pencegahannya oleh Ns. Rohmayanti, M.Kep, kemudian 

dilanjutkan dengan demonstrasi pengukuran tinggi badan atau panjang badan yang 

benar, pengukuran berat badan, pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA), dan lingkar 

kepala. Setelah itu dilakukan redemonstrasi oleh kader yang dipandu oleh tim 

pengabdian dari tim pelaksana mahasiswa. Kegiatan ini diikuti oleh 16 peserta yang 

berasal dari kader stunting (13 peserta), ibu bidan, selebihnya adalah ibu hamil dan ibu 

menyusui.  
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Gambar  4. Pelatihan kader sesi 1 

Kegiatan ini di evaluasi dengan melihat perubahan pengetahuan dan keterampilan 

menggunakan pre post test dengan hasil sebagai berikut: 

 

 
Gambar  5. Diagram hasil pre post test pelatihan sesi 1. 

Berdasarkan Gambar.5 diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan tentang 

stunting dari pengetahuan kurang (12%), cukup (69%), baik (19%) menjadi cukup (19%), 

baik (44%) dan sangat baik (37%), adapun rata2 nilai pre test adalah 6,43 menjadi 7,45 

pada post test.  

Sesi kedua dilakukan pelatihan manajemen laktasi dan keterampilan konseling 

laktasi, pijat oksitosin, breastcare atau perawatan payudara pada ibu menyusui. Kegiatan 

ini dilakukan dengan jumlah peserta sebanyak 14 orang yang terdiri dari kader stunting 

saja, karena kegiatan ini fokus untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kader.  
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Gambar  6. Pelatihan kader sesi 2 

Selain dilakukan pre post test, kader sangat antusias melakukan redemostrasi 

keterampilan yang dajarkan berupa pijat oksitosin dan perawatan payudara. Berikut 

hasil pre post test yang menunjukkan adanya perubahan pengetahuan yaitu dari kategori 

kurang (1,7%) cukup (7,50%), baik (4,29%) dan sangat baik (2,14%) menjadi cukup 

(21%), baik (29%), dan sangat baik (50%) dengan hasil rata-rata nilai sebesar 7,28 pada 

pre test, naik menjadi 8.45 pada post test. 

 

 
Gambar  7. Diagram hasil pre post test pelatihan sesi 2 

Pada sesi ketiga diadakan pelatihan interpretasi pengukuran antropometri dan 

pemutaran video Makanan Pendamping ASI (MP-ASI). Untuk meningkatkan 

kemampuan deteksi dini stunting maka pelatihan interpretasi diadakan tersendiri karena 

kader harus mampu mendeteksi dini apakah seorang bayi atau anak mengalami gejala 

mengarah stunting atau tidak, jika ditemukan lebih dini maka akan lebih mudah 

mengatasinya lebih cepat. Kegiatan ini diikuti 14 peserta yang berasal dari kader stunting, 

menggunakan grafik dari World Health Organization (WHO) peserta diajarkan cara 

melihat hasil tinggi/panjang badan lalu dimasukkan ke dalam grafik WHO kemudian 

dilihat nilai z-score nya. Hasilnya akan dilihat untuk kemudian dilaporkan ke pihak 

puskesmas jika terdeteksi stunting untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut. 

Kegiatan ini juga menandai sesi akhir pelatihan sehingga kader diberikan sertifikat bagi 

yang mengikuti pelatihan secara penuh dilanjutkan dengan pendampingan.  

 

1

7

4

2

0

3

4

7

0 1 2 3 4 5 6 7 8

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

Hasil Pre Post Test Kader Tentang  Manajemen Laktasi

Hasil Post test Hasil Pre Test



354 | Rohmayanti, Afif Faisol Ludin, Muhammad Raditya Prayuga Utama, Risa Aminuha, Alvan Bagus Pradana  

 

 
Gambar  8. Pelatihan kader sesi 3 

Selain itu diadakan pelatihan dengan materi Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), 

dilanjutkan dengan pemutaran video tentang MP-ASI dan bagaimana pembuatan MP-

ASI yang benar. Setelah itu dilakukan evaluasi kegiatan dengan pre post test dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar  9. Diagram hasil pre post test pelatihan sesi 3 

 

Berdasarkan Gambar 9 tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

kader dalam interpretasi data dari kategori, cukup (7%), baik (50%) dan sangat baik 

(45%) terjadi peningkatan menjadi  baik (29%) dan sangat baik (71%). Adapun hasil nilai 

rata-rata pre test yaitu 8,35 sedangkan nilai post test meningkat menjadi 8,92.  

 

Pendampingan Kader 

Setelah dilakukan pelatihan baik teori maupun praktek keterampilan pada kader 

stunting maka selanjutnya untuk melihat bagaimana aplikasi di kegiatan posyandu 

maka dilakukan pendampingan oleh tim pengabdian pada 3 dusun yang sedang 

terjadwal posyandu. Hasil kegiatan ini berupa hasil observasi dari tim pengabdian 

dimana terlihat adanya peningkatan kemampuan kader dalam melakukan deteksi dini 

stunting yaitu kemampuan melakukan pengukuran tinggi badan, berat badan, lingkar 

lengan atas (LILA) dan lingkar kepala dengan benar, kemudian khusus untuk stunting 

maka kader akan memberikan interpretasi dari hasil pengukuran tinggi badan atau 

panjang badan anak dengan cara memasukkan data pada tabel panjang badan sesuai 
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aturan WHO. Hasilnya dimasukkan dalam aplikasi yang disediakan oleh pihak 

puskesmas dan jika ada hasil yang abnormal, diharapkan kader mampu melakukan 

rujukan ke puskesmas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  10. Kegiatan pendampingan kader 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberdayakan kader posyandu ini 

dilakukan karena dari berbagai studi sebelumnya menyatakan bahwa pengetahuan 

tentang zat gizi menjadi penting untuk ditingkatkan dalam memperbaiki status gizi 

anak. Seperti hasil literature review di Afrika Selatan menunjukkan bahwa status gizi 

anak dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk kerawanan pangan rumah tangga, 

tidak memadainya asupan makanan, konsumsi makanan yang monoton dan pengasuh 

dengan pengetahuan gizi yang buruk (Mkhize & Sibanda, 2020). Sejalan dengan 

penelitian di Zambia bahwa prediktor utama stunting pada anak di bawah 5 tahun di 

adalah jenis kelamin dan usia anak; usia dan tingkat pendidikan ibu; status kekayaan; 

sumber air minum; durasi menyusui dan tempat tinggal (Mzumara et al., 2018). Oleh 

karena itu pada kegiatan ini selain dihadiri oleh kader juga ibu hamil dan menyusui 

supaya mendapatkan informasi yang sama. Selain itu, materi yang disampaikan juga 

salah satunya tentang stunting itu sendiri dan tentang manajemen laktasi karena hasil 

peneliian diatas menyatakan bahwa durasi menyusui mempengaruhi kejadian stunting. 

Upaya pencegahan stunting dapat dilakukan dengan intervensi untuk meningkatkan 

gizi ibu hamil dan menyusui sehingga dapat mencegah bayi berat lahir rendah, 

mengurangi kemiskinan, mempromosikan pendidikan anak perempuan dan intervensi 

dini dalam kasus malnutrisi diperlukan (Nshimyiryo et al., 2019). Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini merupakan salah satu upaya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan melalui peningkatan peran kader sehingga nantinya diharapkan kader 

akan melakukan edukasi pada warga sekitarnya.  

Adapun cara yang dipilih dalam kegiatan ini adalah dengan tatap muka langsung 

bersama kader maupun ibu hamil, ibu menyusui. Hal ini karena telah sesuai dengan 

salah satu studi pada orangtua terkait vaksinasi dimana ditemukan bahwa informasi 

atau pendidikan tatap muka telah meningkatkan status vaksinasi anak-anak, sedikit 

meningkatkan pengetahuan atau pemahaman orang tua dan sedikit meningkatkan niat 

orang tua untuk memvaksinasi anaknya (Kaufman et al., 2018). Selain itu tingkat 

pengetahuan peserta yang berbeda-beda dilihat dari hasil pre test akan menjadi tolok 

ukur dalam output pelaksanaan pengabdian ini. Orang tua yang memiliki pendidikan 

formal yang lebih rendah dapat diberikan intervensi untuk mempromosikan keyakinan 
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dan praktik yang mungkin meningkatkan pemahaman mereka tentang stunting 

(Mathieu et al., 2020). Apapun upaya yang dilakukan dalam pencegahan stunting 

termasuk kegiatan pemberdayaan kader ini dapat meningkatkan peetahuan dan 

keterampilan kader. Semua intervensi gizi yang ditinjau dalam studi terdahulu 

berpotensi menurunkan stunting (Goudet et al., 2019).  

Kegiatan ini telah sesuai dengan panduan pelatihan pada kader. Pemberian materi 

keterampilan dari proses pelatihan mengarah pada kompetensi keterampilan yang 

akan dicapai oleh peserta. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan 

berbagai metode yang melibatkan semua peserta untuk berperan serta aktif dalam 

mencapai kompetensi tersebut, yaitu metode tanya jawab, studi kasus, diskusi 

kelompok, bermain peran, tugas baca, simulasi, dan latihan-latihan tentang fasilitasi 

pengembangan (Kemenkes RI, 2012). Berbagai penelitian sebelumnya telah 

membuktikan adanya pengaruh kegiatan pelatihan kader dengan pengetahuan 

pesertanya. Program pelatihan pada ibu dan kader dapat meningkatkan pengetahuan 

ibu baduta terkait risiko stunting, pemberian MP-ASI untuk meningkatkan pemberian 

gizi yang baik bagi anak, serta meningkatkan peran kader sebagai garda terdepan 

pelaksanaan posyandu untuk mencegah kejadian stunting (Himawaty, 2020). Hasil 

studi ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dapat meningkatkan pemahaman 

tentang gizi balita dan ibu hamil kader posyandu menggunakan pendekatan 

komunikasi interpersonal, mitra juga sudah mampu untuk menimbang berat dan 

mengukur lingkar kepala bayi dengan baik. Pengisian KMS pun sudah ditulis dengan 

tepat, ini menandakan adanya peningkatan kemampuan dan ketrampilan kader 

posyandu (Suyani et al., 2021). Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di Desa Tembelang ini tebukti dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader dalam upaya mencegah tingginya angka stunting sehingga perlu 

ditindak lanjuti dengan kegiatan yang rutin berkala.  

SIMPULAN 

Seluruh kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatlkan pengetahuan 

dan keterampilan kader dalam upaya mengurangi kasus serta mencegah tingginya 

kasus stunting. Kegiatan yang dilakukan dengan model PRA, yang meliputi kegiatan 

koordinasi, sosialisasi, pembentukan kader stunting dari kader posyandu yang ada, 

pelatihan deteksi dini stunting, manajemen laktasi, MP-ASI pada kader stunting, 

kemudian pendampingan kader dalam kegiatan posyandu rutin di dusun. Hasil 

kegiatan ini berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang terlihat dari hasil 

perbedaan pre post test pada kader. Tindak lanjut kegiatan ini berupa monitoring dari 

bidan desa untuk deteksi dini stunting serta organisasi yang sudah terbentuk yaitu 

kader stunting dapat melanjutkan kegiatan yang focus pada pencehagan stunting.  
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